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1. /,./.~~ 
ABSTRAK 1',..~~ 

(;~, , ,, 
' 1A KA~~ 

Peranan lingkungan yang baik pada anak, akan berdampak positif pada anak. 
sehingga anak cendrung lebih sosial dan memiliki penyesuaian diri yang baik, 
serta dapat memungkinkan untuk munculnya perilaku prososial yang semakin 
berkembang. Adanya sikap anak yang kurang baik dalam bergaul menjadikan 
sikap sosial anak belum terlihat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi perkembangan perilaku prososial anak di SD Harapan 1 Medan, 
dengan menggunakan metode observasi dan checklis pada pedoman pengamatan 
dengan menggunakan skala perilaku prososial , 

Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan tehnis analisis 
deskriptif persentase, apabila hasil persentase 50% atau lebih maka anak 
dikatakan memiliki tingkat perkembangan yang sudah berkembang, namun 
apabila hasil persentase kurang dari 50% maka anak dikatakan memiliki perilaku 
prososial yang belum berkembang atau kurang berkembang, 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan perilaku anak di 
SD Harapan 1 Medan hanya mencapai 33,33%, ini berarti bahwa perkembangan 
perilaku prososial anak belum atau kurang berkembang. 

kata kunci: Perilaku Prososial 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan generasi penerus bangsa. Maju mundumya suatu bangsa 

sangat ditentukan oieh keberadaan anak dimasa sekarang maupun yang akan 

datang, kondisi anak yang lemah secara emosional akan menjadi dampak buruk 

dan cermin yang negatif bagi kemajuan suatu bangsa. Budaya Indonesia masa 

kini memberikan penilaian yang tinggi terhadap kepribadian seseorang. Peranan 

lingkungan sosial yang baik pada anak, akan berdampak positif pada anak 

sehingga anak cendrung lebih sosial dan memiliki penyesuaian diri yang baik. 

Perilaku anak yang lebih sosial terhadap keluarga, ternan sebaya maupun 

lingkungan sosial lainnya tentunya akan menampakkan lebih dalam perilaku 

menolong baik terhadap diri maupun orang lain. perilaku menolong ini lebih 

dikenal dengan perilaku prososial yaitu perilaku yang menguntungkan penerima, 

tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pelakunya (Staub, 1978; dalam 

Baron & Bryne, 2003). 

Manusia adalah makhluk sosial. Kelebihan manusia sebagai makhluksosial 

yaitu kesediaannya memberikan pertolongan dan mengulurkan tangan terhadap 

keluarga, kelompok atau komunitasnya, bahkan siap menolong orang tidak 

dikenal, dari etnis atau bangsa lain tanpa pamrih dan tanpa meminta imbalan. 

Perilaku menolong menggambarkan manusia sebagai makhluk yang tidak egois 
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dan dennawan, mampu untuk memberikan perhatian yang nyata untuk 

kesejahteraan orang lain, dan merasa bahwa dirinya mempunyai kemampuan 

memberikan bantuan pada orang lain. 

Tingkah laku prososial (prosocial behavior) adalah suatu tindakan 

menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu 

keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin 

bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong (Baron & Byrne, 

2007: 92). Bentuk-bentuk perilaku yang mengindikasikan seseorang memiliki 

perilaku prososial yaitu berbagi , kerjasama, jujur dan dermawan (Dahriani 2007: 

34). Selain itu sejumlah studi telah menunjukan bahwa individu yang memiliki 

empati akan menunjukan perilaku menolong. Orang-orang yang tinggi pada 

orientasi empati menunjukan lebih simpati dan menaruh perhatian pada orang lain 

yang sedang dalam kesusahan, menasir biaya menolog lebih rendah dan sukarela 

bertidak prososial (Dayakisni dan Hudaniah,2009: 180), sehingga indicator 

perilaku prososial itu adalah menolong orang lain, berbagi dan menyumbang 

(dermawan) kerjasama, empati dan kejujuran. 

Mengajarkan perilaku prososial, bisa dengan melibatkan seseorang secara 

langsung, termasuk emosionalnya untuk merasakan kesusahan. Pengajaran dan 

pembekalan saja tidak cukup, namun harus ada pembiasan. Dalam proses 

pembelajaran, penting bagi individu dilibatkan dengan orang lain, harapannya 

dapat membangun relasi sosial serta mengenal konsep kapan harus berbuat baik. 

Konsep-konsep yang diterima akan menguatkan sistem nilai yang dipegang 

individu. Bila individu rnendapatkan pembelajaran yang baik tentang norma social 
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maka akan prososial , sebaliknya individu yang tidak mendapat pembelajaran yang 

baik tentang norma sosial maka akan antisosial. Dalam perkembangannya, 

konsep-konsep tersebut akan dibawa dalam pergaulan sosial yang lebih luas lagi. 

Konflik-konflik yang ada di masyarakat akan menguatkan sikap individu terhadap 

suatu perilaku dan niatnya untuk memberikan pertolongan atau tidak. 

Perilaku prososial te.rhadap sesama seharusnya perlu selalu dijaga karena 

dalam hidup ini ada saling ketergantungan kita terhadap sesama. Melihat 

fenomena saat berada dalam lingkungan beberapa perilaku prososial seseorang 

terhadap orang lain cenderung berkurang, seperti saat saya melihat di sebuah kelas 

ada anak yang kesusahan saat akan memindahkan kursi tempat dududknya tapi tak 

ada yang mau membantunya untuk menggeser kursi yang menghalanginya, 

kehidupan mereka masing-masing, tanpa sedikit ikut merasakan apa yang 

dirasakan orang lain. Pada siswa sekolah misalnya di sekolah saya melaksanakan 

PPL ada beberapa siswa yang tidak mau menolong temannya yang terkena 

musibah atau membutuhkan pertolongan, seperti siswa yang mengetahui 

temannya lupa membawa uang saku, tapi bersikap acuh dan tidak mau menolong, 

atau siswa yang tiba-tiba sakit didalam kelas hanya dibiarkan sendirian, siswa 

juga sering menyalahkan orang lain disaat musibah menimpanya, siswa hanya 

mau membantu siswa yang dekat dengan dirinya saja, hal ini menunjukan 

rendahnya perilaku sosial siswa pada ternan-ternan. 

Perilaku Prososial tidak muncul dengan sendirinya, akan tetapi perilaku 

tersebut akan membutuhkan perlakuan terdekat dalam hal ini orang tua. Penelitian 

yang dilakukan Chemyak dan Kushnir (2013) menunjukkan fakta jika anak 
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dibiasakan untuk saling berbagi dengan orang lain sejak balita, hal itu akan 

mendorong mereka untuk menjadi pribadi senang menolong di masa depan. 

Ketika anak memasuki bangku sekolah, la akan banyak bertemu ternan sebaya. 

Pada situasi seperti itu anak-anak diharapkan dapat bersosialisasi dan berbagi 

bersama dengan apa yang mereka miliki. Berdasarkan basil penelitian tersebut 

diketahui babwa anak yang mau berbagi ketika diberi piliban sulit akan membuat 

mereka melihat dirinya menjadi seseorang yang baru, dan itu melatih kepribadian 

mereka menjadi lebih dermawan. 

Penelitian dilakukan oleh Knafo dan Plomin (2006) tentang intensi 

perilaku prososial ditinjau dari genetis dan lingkungan terungkap bahwa tidak ada 

hubungan positif antara fak:tor genetis dengan perilaku prososial, intensi perilaku 

prososial akan tinggi apabila anak berada pada lingkungan yang positif. Dimana 

lingkungan positif adalah lingkungan yang memberikan kesempatan pada anak 

untuk berkembang sesuai dengan kemampuan anak yang dimiliki. Namun adanya 

penelitian ulang oleb Knafo, Israel dan Ebstein (20 II) menemukan fakta baru 

bahwa faktor genetis juga mempengaruhi terhadap perlaku prososial anak 

meskipun hasil penelitian menunjukkan pengaruh genetis memilki pengaruh yang 

kecil. 

Karakteristik dalam konteks sosial paling kecil yaitu keluarga 

berhubungan dengan peri laku pro so sial dan antisosial pada anak dan remaja. 

Perilaku anak yang cenderung pada perilaku antisosial misalnya agresi berdampak 

negatif pada dirisendiri maupun orang lain, perilaku tersebut muncul disebabkan 

oleh adanya pemak:saan kehendak oleh orangtua, kekerasan, pola asuh yang tidak 
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cakap dan lemahnya pengawasan orangtua terhadap anak ( Taganing, Fortuna dan 

Fini, 2008 ), sehingga dirasa penting orang tua mengajarkan anakuntuk 

melakukan perilaku prososial ketika berada dalam proses pengasuhan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Carlo (2010) menemukan fakta adanya 

hubungan antara gaya mendidik anak yang dilakukan orang tua dengan perilaku 

prososial yang akan dilakukan oleh orang lain. Gaya mendidik anak yang 

dimaksud dalam penelitian tersebut adalah metode orang tua dalam membatasi 

lingkup gerak anak mereka atau peraturan rumah yang dimilki oleh setiap 

keluarga. Oleh karena itu akan sedikit perilaku prososial pada anak jika mereka 

memiliki peraturan rumah yang mereka anggap berat. Selain itu penelitian ini 

menjelaskan bahwa adanya hubungan yang positif antara empati yang dilakukan 

orang tua terhadap anaknya dengan perilaku prososial, bahwa semakin tinggi 

intensi empati orang tua terhadap anak maka semakin tinggi pula perilaku 

prososial yang dilakukan oleh anak mereka. Hal ini terjadi karena anak sudah 

terbiasa dengan perlakuan orang tua terhadap anak, sehingga anak mencontoh 

sikap orang tua untuk bersikap empati pada siapa saja. 

Jadi dapat dipahami perilaku prososial mempakan segala tindakan atau 

perilaku individu yang menguntungkan indiidu lain, yang ditunjukan dengan 

perilaku membantu atau menolong orang lain tanpa mengharap imbalan apapun 

dari orang yang telah ditolongnya. 

Sependapat dengan pernyataan diatas, Sears (2004 :4 7) Juga 

mengungkapkan bahwa: Perilaku prososial merupakan tindakan sukarela yang 

mengambil tanggung jawab untuk menyejahterakan individu lain mempengaruhi 
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individu lain dalam kehidupan bersosiolisasi terutarna dalarn situasi interaksi dan 

rneningkatkan toleransi hidup antar individu. 

Perilaku prososial adalah tanggu jawab yang diambil individu untuk 

meningkatkan toleransi hidup antar individu dengan bersosialisasi dan saling 

berinteraksi satu sama lain. Menurut Dahriani (2007: 30) rnendefinisikan perilaku 

prososial sebagai berikut: Prososial adalah perilaku yang mempunyai tingkat 

pengorbanan tertentu yang tujuannya memberikan keuntungan bagi orang lain baik 

fisik maupun psikologis, menciptakan perdarnaian dan meningkatkan toleransi hidup 

terhadap sesama, namun tidak ada keuntungan yang jelas bagi individu yang 

melakukan tindakan. 

Dari beberapa definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa perilaku 

prososial rnemilki ciri-ciri perilaku atau perbuatan yang dilakukan secara sukarela 

atas keinginan pelaku sendiri dan bermaksud ingin memberi manfaat positif 

terhadap orang yang dikenal perbuatan tersebut, seperti sikap menolong, 

membantu ternan, dan berbagi dengan temannya. Hal inilah yang memberi 

inspirasi kepada penulis untuk rnelakukan penelitian dengan judul Studi 

Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Prososial Pada 

Anak Usia Sekolah Dasar Di SD Harapan 1 Medan. 
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B. ldentifikasi Masalah 

Fenomena yang terjadi di SD Harapan 1 Medan masih banyak anak-anak 

yang kurang menyadari pentingnya bersosialisasi anatar ternan sebayanya. Hal ini 

terlihat jelas karena masih menonjolnya sikap individual atau tidak perduli pada 

setiap anak. Hal ini mengakibatkan anak susah untuk bersosialisasi dengan yang 

lainnya. Dan mereka juga sulit untuk bekeija sama antar satu dengan yang 

lainnya. Hal ini disebabkan karena belum munculnya perilaku prososial pada 

anak. 

Sears (1985) menyatakan sebagai segala bentuk tindakkan yang dilakukan 

atau direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa mempertimbangkan motif­

motif si penolong. 

T erdapat tiga indikator yang menjadikan suatu tindakkan digolongkan menjadi 

perilaku prososial, pertama yaitu tindakkan itu berakhir pada dirinya dan tidak 

menuntut keuntungan pada pihak pelaku, kedua yaitu tindakkan yang dilahirkan 

secara sukarela dan yang ketiga tindakkan itu menghasilkan kebaikkan ( 

Dayakisni dan Hudaniah, 2009). Selain itu perilaku prososial dipengaruhi 

beberapa faktor personal maupun situasional yang menentukan munculnya 

perilaku prososial. Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kemungkinan 

te~jadinya perilaku prososial. Pertarna karakteristik situasional seperti situasi yang 

kabur atau samar-samar dan jumlah orang yang melihat kejadian, kedua yaitu 

karakteristik orang yang melihat kejadian seperti usia, gender, ras kemarnpuan 

7 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Desilia Sari - Studi Identifikasi Faktor Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial...

untuk menolong, karakteristik korban seperti jenis kelamin, ras dan daya tarik 

(Brigham, 1991 ). 

Sudah menjadi hal yang biasa ketika kita mendengar guru, orang tua dan 

orang-orang yang sering kita jumpai mengeluhkan perilaku agresif anak atau 

bahkan kita sendiri yang mengeluhkannya. Bahkan tak jarang karena perilaku 

agresif yang dirasakan mengganggu, guru dan orang tua pun tak segan untuk 

bersikap keras pada anak, misalnya dengan mencubit dan lain sebagainya. 

Seyogyanya, apabila sign(ficant others memahami tugas-tugas 

perkembangan anak usia sekolah, bagaimana ciri khasnya, dan adakah kebiasaan 

buruk seiring dengan perkembangan anak tersebut, tentunya tidak akan sampai 

bertindak demikian dalam merespon perilaku agresif anak, sehingga yang ada 

ialah berupaya bagaimana mencagah perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan 

tugas-tugas pekembangan mereka. 

Perlu diketahui, setelah anak mencapm usia enam atau tujuh tahunan 

perkembangan jasmani dan rohaninya mulai sempurna. Anak keluar dari 

lingkungan keluarga dan memasuki lingkungan sekolah. Anak juga ingin 

mengetahui segala sesuatu di sekitarnya sebagai tambahan pengalamannya. 

Semua pengalaman baru itu akan membantu dan mempengaruhi proses 

perkembangan berpikirnya. Adapun syarat-syarat anak usia enam atau tujuh tahun 

dianggap matang untuk belajar di sekolah dasar menurut Zulkifli adalah kondisi 

jasmani cukup sehat dan kuat untuk melakukan tugas di sekolah, ada keinginan 

belajar, fantasi tidak leluasa dan liar dan perkembangan perasaan sosial telah 

memadai. 
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Menurut Havighurtz, kesadaran sosial pada usia SD berkembang dengan 

pesat. Menjadi pribadi sosial merupakan salah satu tugas perkembangan yang 

utama dalam periode ini. Agar dapat diterima oleh kelompok sosialnya, anak-anak 

harus mampu melakukan tugas perkembangannya. namun bagi sebagian anak 

tugas-tugas perkembangan yang idealnya dimiliki anak usia sekolah SD belum 

sepenuhnya bisa terintegrasi dalam diri mereka. 

Dalam menyikapi situasi seperti ini, melatih perilaku prososial pada anak sejak 

dini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya untuk mencegah perilaku agresif 

yang menjadi-jadi, yang seringkali meresahkan. 

Perilaku prososial yang dimaksud adalah perilaku yang menyokong 

kesejahteraan orang lain, perilaku tersebut mengandung nilai-nilai kebaikan, dan 

nilai-nilai tersebut memberikan konsekuensi positif bagi si penerima, baik itu 

dalam bentuk materi, fisik maupun psikologis.Sehingga perilaku prososial lebih 

berkaitan dengan dengan perasaan puas, bahagia dari seseorang apabila dapat 

menolong orang lain dan membantu meringankan penderitaan orang lain. 

C. Batasan Masalab 

Peneliti rnembatasi masalah penelitian ini dengan memfokuskan pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial pada anak usia sekolah dasar 

di SO Harapan 1 Medan 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan urain diatas, maka masalah dalam penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perkembangan perilaku prososial anak SD Harapan 1 

Me dan 

2. Pada tahapan manakah perkembangan perilaku prososial yang berhasil 

dicapai pada anak SD Harapan 1 Medan. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perilaku prososial pada anak usia sekolah dasar di SO Harapan 1 

Medan. 

F. Manfaat Penelitian 

.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian tentang perilaku 

prososial pada anak khususnya anak sekolah dasar dan memberikan masukkan 

atas perlakuan yang memungkinkan untuk perlakuan yang memungkinkan untuk 

diberikan pada anak demi pengembangan perilaku sosial. 

10 
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2. Manfaat Praktis 

Memberikan manfaat yang positif bagi masyarakat khususnya guru dan 

orang tua yang ada di SD Harapan 1 Medan tentang sejauhmana 

perkembangan perilaku prososial pada anak sekolah dasar, sehingga para guru 

dan orang tua mengembangkan perilaku prososial secara sederhana. 

11 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perilaku Prososial 

1. Pengertian Perilaku Prososial 

Perilaku prososial merupakan bagian kehidupan sehari-hari sudah 

dibuktikan oleh para peneliti psikologi. Temuan tentang perilaku ini telah lama 

diperoleh, baik terhadap penelitian spesies hewan maupun manusia. Hornstein, 

Fisch dan Holmes ( 1968 ) melakukan penelitian perilaku menolong terhadap 

manusia. Temuan penelitian ini menemukan bahwa setiap orang menunjukkan 

kesediaan untuk menolong dan memberikan tanggapan terhadap permintaan 

to long. Perilaku tersebut adalah perilaku prososial. 

Baron & Bryne ( 2003) bahwa perilaku prososial adalah suatu tindakan 

menolong yang menguntungkan orang lain, yang tidak menguntungkan secara 

langsung terhadap orang yang memberikan pertolongan bahkan terkadang 

memiliki resiko bagi si penolong. Perilaku prososial memiliki kategori yang luas 

yang mengarah dan di nilai positif oleh masyarakat, yang tentu saja berlawanan 

dengan perilaku anti sosial (Hogg dan Vaughan,2002). Hogg dan Vaughan 

membedakan antara perilaku sosial dengan perilaku menolong. Perilaku menolong 

menurut Hogg dan Vaughan merupakan tindakan yang dimaksudkan untuk 

memberi keuntungan bagi orang lain. 

Altruisme merupakan salah satu bentuk dari perilaku prososial, merupakan 

sub kategori dari perilaku menolong yang mengarah pada perilaku yang di 
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motivasi oleh keinginan untuk memberi keuntungan bagi orang lain dan bukan 

bagi diri sendiri (Batson dan Coke; Macaulay dan Berkoitz dalam Hogg dan 

Vaughan,2002). Baron dan Byrne (2005) mendefinisikannya sebagai tingkah laku 

yang merefleksikan pertimbangan untuk tidak mementingkan diri sendiri demi 

kebaikan orang lain. Sementara menurut myers (dalam sarwono,2002) Altruisme 

adalah hasrat untuk menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingan diri 

sendiri. Altruisme lebih menitikkan pada kesejahteraan orang lain. Tidak diartikan 

secara altruistic diri juga tidak menampilkan kompensasi yang kuat dan 

pengulangan atau pengingkaran secara praktis atau pengorbanan diri. 

Sears, dkk (2004) menjelaskan bahwa perilaku prososial mencakup 

kategori yang lebih luas, meliputi segala bentuk tindakan yang dilakukan atau 

direncanakan individu untuk menolong orang lain tanpa memperdulikan motif­

motif si penolong. 

Hasil penelitian Eisenberg dan Mus sen ( dalam Dayakisni & Hudaniah, 

2003) menemukan bahwa anak-anak yang lebih ekspresif khususnya ekspresif 

pada perasaan yang positif lebih cendrung prososial dan spontan dalam 

melakukan tindakan prososial baik dikelas maupun dilain situasi. Demikian juga 

sosiabilitas dan kesukaan berteman juga ditemukan berkorelasi dengan tindakan 

prososial. 

Wiliam (1981) membatasi perilaku prososial secara lebih rinci sebagai 

perilaku yang memiliki intensi untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis 

penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik dalam arti secra material 

maupun psikologis. (dalam Dayakisni dan Hudaniyah, 2009. 175) 
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Staub ( 1978) mengemukakan bahwa perilaku prososial perilaku yang 

memberikan keuntungan bagi orang lain. Pendapat yang bersamaan Juga 

dikemukakan oleh Baron dan Bryne (1977) bahwa perilaku prososial adalah 

tindakkan yang mengandung respon yang hanya bermanfaat bagi yang menerima 

bukan yang memberi. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perilaku prososial adalah suatu bentuk tindakan yang positif yang 

dilakukan dengan sukarela tanpa ada paksaan dari orang lain serta atas inisiatif 

diri sendiri yang dilakukan semata-mata hanya untuk memberikan bantuan atau 

menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun. 

2. Aspek-aspek Perilaku Prososial 

Mussen (1994) ada beberapa aspek-aspek yang mencakup tindakan­

tindakan prososial, yaitu : 

a. Berbagi ( sharing) 

Memberikan kesempatan dan perhatian kepada orang lain untuk 

mencurahkan keinginan dan isi hatinya ( Sears, dkk. 2004) 

b. Bekerjasama ( cooperating) 

Kesediaan melakukan aktifitas bersama-sama dengan orang lain 

(termasuk didalamnya berdiskusi dan mempertimbangkan pendapat 

orang lain) guna mencapai tujuan bersama. Bekerjasama dapat juga 

dikatakan sebagai usaha bersama sekelompok orang demi kepentingan 

bersama ( pusat pembinaan pengembangan bahasa, 1990 ). 
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c. Menolong ( helgping) 

Melakukan tindakan yang bertujuan untuk meringankan beban orang 

lain. Seseorang yang berperilaku menolong akan mendapatkan 

kepuasaan setelah melakukan tindakan tersebut (Sears, dkk. 2004) 

d. Kejujuran ( honesty) 

Tidak berlaku curang, tulus dan ikhlas dalam segala perbuatannya 

(Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa, 1990). Menurut Wasito 

(1980) kejujuran ialah tulus hati dan tidak suka berbohong. 

e. Menyumbang (donating) 

Ikut membantu menyokong dengan tenaga dan pikirannya serta 

memberikan sesuatu pada orang lain yang sedang membutukan, 

misalnya pembangunan panti sosial. Tindakan ini biasanya timbul dari 

kemurahan hati seseorang, namun tidak jarang Juga yang 

melakukannya hanya untuk mendapatkan popularitas. 

f. Dermawan (generosity) 

Keinginan seseorang untuk membantu orang lain yang sedang 

membutuhkan (Sears, dkk. 2004) 

g. Memperhatikan hak dan kesejahteraan orang lain. 

Menunaikan apa yang mestinya diterima oleh orang lain, dalam 

berinteraksi dengan orang lain kita harus melihat seberapa jauh hak-
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hak mereka bisa untuk kita hargai se\ama hak-hak tersebut tidak 

mengganggu hak-hak kita (Sears, dkk 2004) 

h. Memiliki kepedulian terhadap orang lain 

Memiliki rasa simpati terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 

orang lain dan keinginan untuk membantu meskipun hanya untuk 

menghibur (Sears, dkk 2004. 

Brigham (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2003) menyatakan bahwa 

perilaku prososial mempunyai maksud untuk menyokong kesejhateraan orang 

lain. Seseorang yang cendrung untuk berperilaku prososial biasanya memiliki 

harga diri yang tinggi, rendahnya menghindari tanggung jawab, takut akan 

kehilangan sesuatu seperti pujian dan dikucilkan serta adanya lokus kendali yang 

internal (Wilson & Petruska,l991; dalamDayakisni & Hudaniah,2003). 

3. Faktor-faktor yang Mmpengaruhi Perilaku Prososial 

Sears, dkk (2004) berpendapat bahwa orang yang menolong harus 

memperseps1 dibutuhkannya pertolongan, memikul tanggung jawab pribadi, 

mempertimbangkan untung-rugi, dan memutuskan bagaimana cara untuk 

menolong. 

Berikut beberapa faktor-faktor menurut Sears,dkk (2004), yang 

mempengaruhi perilaku prososial, antara lain: 

a. Karakteristik situasi 

Perilaku prososial dapat dipengaruhi faktor-faktor situasional, seperti 

kehadiran orang lain ( bystander effect), sifat lingkungan fisik seperti 
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cuaca, ukuran kota dan derajat kebisingan serta tekanan keterbatasan 

waktu. 

b. Karakteristik penolong 

Karakteristik penolong yang mempengaruhi perilaku prososial anatara 

lain suasana hati, rasa bersalah, distress diri dan rasa empatik. Distress 

diri adalah reaksi pribadi seperti perasaan terkejut, cemas, prihatin, 

takut, tidak berdaya atau perasaan apapun yang dialami terhadap 

penderitaaan orang lain, sedangkan perasaan empatik adalah perasaan 

simpati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk berbagi 

pengalaman atau secara tidak langsung merasakan penderitaan orang 

lain. Kaitan antara kepribadian dan pernberi bantuang tergantung pada 

sifat tertentu yang dibahas dan jenis bantuan tertentu yang dibutuhkan. 

c. Karakteristik orang yang membutuhkan pertolongan 

Seseorang cenderung akan menolong orang yang disukai dan dianggap 

pantas untuk ditolong. 

Faktor lain yang mendukung timbulnya perilaku prososial menurut 

Dayakisni dan Hudaniah (2003) diantaranya: 

a. Faktor situasional, dimana di dalamnya terdapat beberapa faktor yang 

lebih spesifik, seperti kehadiran orang lain, pengorbanan yang hams 

dikeluarkan, pengalaman dan suasana hati, kejelasan stimulis, adanya 

norma-norma sosial dan hubungan antara calon penolong dengan 

korban 
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b. Faktor personal merupakan karakteristik kepribadian yang 

menunjukkan kemungkinan munculnya perilaku prososial. 

Secara umum dapat disimpulkan adanya dua faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku prososial, yaitu faktor situasional dan faktor karakteristik 

sipenolong. Faktor situasi yang mempengaruhi perilaku prososial adalah 

kehadiran orang lain, pengorbanan yang harus dikeluarkan, pengalaman dan 

suasana hati, kejelasan stimulus, norma-norma sosial, dan hubungan antara calon 

penolong dengan calon korban. Faktor kepribadian yang mempengaruhi perilaku 

prososial adalah seif-gain, suasana hati, rasa bersalah, distress diri dan rasa 

empatik. 

4. Tahap-tahap dalam Perilaku Prososial 

Ketika seseorang memberi pertolongan, maka hal itu didahului oleh 

adanya proses psikologis hingga pada keputusan menolong. Latane & Darley 

Baron & Byrne, 2003; Faturochman, 2006) menemukan bahwa respons individu 

dalam situasi darurat meliputi lima langkah penting, yang dapat menimbulkan 

perilaku prososial atau tindakan berdiam diri saja. Tahap-tahap yang telah teruji 

bebeapa kali dan sampai saat ini masih banyak digunakan meliputi: 

1. Menyadari adanya keadaan darurat, atau tahap perhatian. Untuk sampai 

pada perhatian terkadang sering terganggu oleh adanya hal-hal lain seperti 

kesibukan, ketergesaan, mendesaknya kepentingan lain dan sebagainya 

(Faturochman, 2006). 
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2. Menginterpretasikan keadaan sebagai keadaan darurat. Bila pemerhati 

menginterpretasi suatu kejadian sebagai sesuatu yang membuat orang 

membutuhkan pertolongan, maka kemungkinan besar akan 

diinterpretasikan sebagai korban yang perlu pertolongan. 

3. Mengasumsikan bahwa adalah tanggung jawabnya untuk menolong. 

Ketika individu memberi perhatian kepada beberapa kejadian eksternal 

dan menginterpretasikannya sebagai suatu situasi darurat, perilaku 

pro so sial akan dilakukan hanya j ika orang terse but mengambil tanggung 

jawab untuk menolong (Baron & Byrne, 2003). Apabila tidak muncul 

asumsi ini, maka korban akan dibiarkan saja, tanpa memberikan 

pertolongan (Faturochman, 2006). Baumeister dkk. (Baron & Byrne, 

2003) menemukan ketika tanggung jawab tidak jelas, orang cenderung 

mengasumsikan bahwa siapa pun dengan peran pemimpin seharusnya 

bertanggung jawab. 

4. Mengetahui apa yang harus dilakukan. Bahkan individu yang sudah 

mengasumsikan adanya tanggung jawab, tidak ada hal berarti yang dapat 

diJakukan kecuali orang tersebut tahu bagaimana ia dapat menolong. 

5. Mengambil keputusan untuk menolong. Meskipun sudah sampai ke tahap 

dimana individu merasa bertanggung jawab memberi pertolongan pada 

korban, masih ada kemungkinan ia mernutuskan tidak memberi 

pertolongan. Berbagai kekhawatiran bisa timbul yang menghambat 

terlaksananya pemberian pertolongan (Faturochman, 2006). Pertolongan 

pada tahap akhir ini dapat dihambat oleh rasa takut (sering kali merupakan 
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rasa takut yang realistis) terhadap adanya konsekuensi negatif yang 

potensial (Baron & Byrne, 2003). 

B. Anak Usia Sekolah Dasar 

1. Anak Usia Sekolah Dasar 

Secara umum, anak usia dini adalah anak-anak yang memiliki usta 

sampai dengan 6 tahun, dimana pertumbuhannya tidak sepesat sebelumnya 

namun aktivitasnya lebaih banyak (Direktorat PADU, 2002). Menurut Grebb, dkk 

1997) mengemukakan anak usia dini ditandai dengan pertumbuhan fisik dan 

emosional yang nyata. Di dalam masa ini perkembangan bahasa semakin luas, dan 

adanya penggunaan kalimat-kalimat yang lebih rumit dari sebelumnya. Masa usia 

dini merupakan fase praoperasional ( 2-7 tahun ), selama anak mulai berpikir 

secara simbolik, umumnya rnereka masih bersifat egosentrik dirnana mereka 

belurn rnampu untuk rnenernpatkan dirinya dalam kelornpok sosialnya dan 

menunjukkan rasa empati terhadap orang lain, dalam usia ini juga anak tidak 

mengerti hubungan sebab akibat (Piaget, 1978; dalamGrebb, dkk, 1997). 

Pada masa prasekolah anak dapat mengekspresikan rasa cinta, tidak 

gembira, cemburu, dan iri hati baik pada tingkatan preverbal maupun verbal meski 

sebagian besar masih dalam masa egosentrik namun kemampuan anak untuk 

bekerja sama, saling menolong, dan berbagi telah terlihat. Menurut Grebb, dkk 

(1997) pada usia empat tahun anak belajar untuk berbagi dan memiliki perhatian 
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terhadap orang lain, perasaan kehangatan seringkali muncul, lebih lanjut Grebb 

mengemukakan bahwa pacta akhir masa usia dini anak mungkin memilki emosi 

yang relatif stabil, perasaan yang meluap-luap, keinginan yang tinggi, dan luapan 

riang gembira yang berhubungan dengan diri sendiri diimbangi dengan rasa malu­

malu, menjauhkan diri, rasa takut, cemburu dan iri hati. 

Dari beberapa pendapat diatas,dapat disimpulkan bahwa adak usia dini 

adalah anak yang berusia 1-7 tahun yang berada dalam masa egosentrik dimana 

mereka belum mampu untuk menempatkan dirinya 

2. Kondisi Anak usia Sekolah Dasar 

Anak usia dini cendumg merasa senang, nyaman dan bahagia ketika 

mereka mendapatkan penghargaan yang lebih atas tingkah laku mereka, akan 

tumbuh motivasi untuk menjadi seperti yang diharapkan oleh lingkungan 

sosialnya. 

Grebb dkk, ( 1997) pada masa ini terdapat beberapa keadaan yang 

berpengaruh terhadap perkembangan anak, yaitu: 

a. Masa bersaing dengan saudara kandung (sibling rivalry), kelahiran 

saudara kandung menguji kemarnpuan anak untuk belajar bekerj asama 

dan sating berbagi . Persaingan yang mungkin terjadi adalah cara anak 

mengekor ( child-reaning), anak yang mendapatkan perlakuan yang 

lebih mungkin karena mereka berbakat atau jenis kelamin menjadi 

penyebab perasaan marah dan tidak suka yang mengakibatkan adanya 

persaingan. Pengalaman dengan saudara kandung dapat mempengaruhi 
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hubungan anak dengan ternan sebayanya dan orang lain dalam 

kelompok sosialnya. 

b. Masa bermain, pada masa ini anak mulai membedakan realitas dari 

fantasi , dan bermain merupkan cerminan dari kesadaran dan tingkat 

perkembangan sosial mereka yang sedang berkembang, antara usia 3 

sampai 6 tahun pertumbuhan dapat di telusuri dengan gambar, selain 

itu menggambar juga rnencerminkan konsep body image, impuls 

seksual,dan agresif seseorang. 

c. Ternan-ternan khayalan (imaginery companion) , paling senng 

ditemukan pada usia prasekolah, biasanya pada anak-anak yang 

merniliki inteligensi tingggi dan dalam bentuk orang namun tidak 

rnenuntup kernungkinan ternan-ternan khayalan tersebut berupa benda 

rnaupun rnainan yang menyerupai orang. Adanya ternan-ternan 

khayalan ini dapat mengurangi kecemasan yang ada pada anak, 

perasaan kesepian dan keinginan untuk bersahabat. 

3. Tahap-tahap Perkembangan Psikologi Anak 

Perkembangan berlangsung melalui tahap-tahap yang berurutan, menurut 

Erikson ( dalam Haditono, dkk. 2002 ) ada 8 tahap yang harus dilalui oleh setiap 

individu, yaitu : 4 tahap pertama terjadi pada rnasa bayi dan kanak-kanak, tahap 

ke lima pada masa adolesen, dan ketiga tahap terakhir pada usia dewasa dan tua. 

Erikson berpendapat bahwa setiap anak rnemiliki jadwal waktunya sendiri, karena 

itu akan menyesatkan bila ditentukan waktunya secara pasti untuk setiap anak. 
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Apalagi setiap tahap-tahap tersebut terkait anatara satu dengan yang lainnya 

dalam membentuk seluruh kepribadian seseorang. 

Menurut teori Psikososial Erikson ( dalam Lindzay & hall, 2004 ), tahap­

tahap perkembangan anak terdiri dari 8 tahap perkembangan yaitu: 

a. Kepercayaan Dasar versus Kecurigaan Dasar usia 0-1 tahun 

Tumbuhnya penghargaan terletak pada hubungan-hubungan pertama 

dengan orang tua keibuan dan dapat dipercaya yang responsif terhadap 

kebutuhan-kebutuhannya. memberikan pengalan1an-pengalaman yang 

memuaskan, seperti ketenangan dan kehangatan. Pengakuan seorang 

ibu terhadap bayinya dapat meyakinkan bayi dan hubungan timbal 

baliknya dengan ibu, tidak adanya pengakuan dapat menyebabkan 

keterasingan dalam kepribadian bayi, bayi merasa dipisahkan ( 

separation ) dan dibuang ( abandonment ) pearasaan yang seperti 

inilah yang dapat mengakibatkan bahaya dalam perkembangan 

kepribadian anak selanjutnya. 

b. Otonomi versus Perasaan Malu dan keragu-raguan ( tahap muskuler­

anal) usia 1-3 tahun 

Perjuangan anak dengan pengalaman-pengalaman barunya dan 

orientasinya pada kegiatan menuntut anak untuk mengontrol diri 

sendiri dan menerima kontrol dari orang lain. Untuk mengendalikan 

si fat penuh kemauan anak, orang dewasa menggunakan kecendrungan 

manusia untuk merasa malu, namun mereka juga memotivasi anak 

untuk memiliki dan mengembangkan perasaan otonomi sehingga 
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timbul kemandirian. Dalam tahap ini anak belajar untuk berbagi dan 

bekerjasama, dimana anak belajar untuk menjadi bijaksana sehingga 

diharapkan mampu untuk mengadakan penilaian terhadap dirinya 

sendiri dan orang lain. 

c. Inisiatifversus kesalahan ( lokomotor - genital) usia 3-5 tahun 

Dalam tahap ini anak menampilkan diri lebih maju dan "seimbang" 

secara fisik dan kejiwaan, anak bel ajar untuk menjadi tanggung jawab . 

bahaya dari tahap ini ialah anak yang dihantui rasa bersalah karena 

terlalu bergairah memikirkan tujuan-tujuan dan menggunakan cara­

cara agresif serta manifulatif untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

Tahap ini merupakan masa anak untuk tumbuh dari kegiatan 

bennainnya, eksplorasi-eksplorasinya, usaha-usaha dan kegagalan­

kegagalannya. Anak diharapkan mampu mengendalikan ke­

egosentrisannya dengan pola bermain yang ia dapatkan dengan teman­

tematmya. 

d. Kerajinan versus inferioritas. usia 6-11 tahun 

Anak harus mengontrol imajinasinya dan mulai menempuh pendidikan 

formal, anak mengembangkan sikap rajin dan mempelajari ganjaran 

dari ketekunan dan kerajinan. Kompetensi muncul pada tahap ini. 

Setelah ia mengembangkan kecerdasan dan kapasitas-kapasitas 

secukupnya untuk bekerja, pentingnya anak untuk menerjunkan diri 

dalam suatu pekerjaan ialah untuk mencegah timbulnya perasaan 
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inferioritas dan regresi ego. Kompetensi merupakan penggunaan 

keterampilan dan kecerdasan untuk menyelesaikan tugas-tugas, yang 

tidak terhambat oleh perasaan rendah diri. 

4. Karakteristik Anak 

Masa kanak-kanak merupakan masa yang paling penting untuk sepanjang 

hidupnya, sebab masa kanak-kanak adalah masa pembentukan pondasi dan dasar 

kepribadian yang akan menentukan pengalaman anak selanjutnya. Pengalaman 

yang dialami anak pada usia dini berpengaruh kuat terhadap kehidupan 

selanjutnya. Sedangkan karakteristik perilaku sosial anak menurut fase 

perkembangannya berdasarkan usia dapat dirincikan sebagai berikut: 

a. Usia 3-4 tahun 

I. Anak mulai belajar mengembangkan emosi 

2. Bermain dengan anak lain 

3. Bermain bersama pada tingkat taman kanak -kanak 

4. Bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan 

permainan sosial 

5. Anak mulai belajar berbagi dan bekerjasama 

6. Anak mulai mengenal ternan 

b. Usia 3-4 tahun 

1 . Suka membantu orang dewasa, seperti merapikan atau heres­

heres 

2. Mulai berbagi mainan dengan anak lain 
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3. Mau menunggu giliran ketika bermain 

4. Berteman dan menikmati hubungan pertemanan 

c. Usia 4-5 tahun 

1. Suka menunjukkan kepekaan/kepedulian kepada orang lain 

2. Suka bergabung dengan anak lain 

3. Anak mulai terbiasa untuk berbagi 

4. Bermain bersama ternan secara berkelompok 

5. Anak sudah mulai bertanggungjawab 

6. Dapat bermain dengan beberapa anak dan mulai intraksi 

sosial, bermain peran dan ketoilet sendiri 

d. Usia 5-7 tahun 

1. Dapat disuruh membeli sesuatu 

2. Sudah dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk serta gampang meniru apa yang dilihat 

3. Bermain bersama dan bergantian menggunakan alat rnainan 

4. Memeperlihatkan simpati dan perhatian pada teman yang 

sedang sakit 

5. Marnpu beketjasama dalam berrnain 

6. Senang bermain bersama dan tolong menolong dalam mencapai 

keinginan tertentu 

7. Anak sudah mampu berbagi dengan orang lain 

8. Anak mampu bertenggang rasa 

9. Sabar menunggu gilirannya 
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10. Mampu menerima tanggung jawab yang ringan 

Karakteristik perkembangan sosial anak tersebut diatas akan dijadikan 

acuan dalam menentukan tingkat perkembangan perilaku prososial anak usia 4-5 

tahun sebagaimana batasan usia yang dilakukan oleh peneliti, apakah anak sudah 

mencapai tingkat perkembangan berdasarkan usianya atau berada pada 

perkembangan usia yang lain. 

C. Anak Usia SD 

Ada beberapa karakteristik anak di usia Sekolah Dasar yang perlu 

diketahui para guru, agar lebih mengetahui keadaan peserta didik khususnya 

ditingkat Sekolah Dasar. Sebagai guru harus dapat menerapkan metode 

pengajaran yang sesuai dengan keadaan siswanya maka sangatlah penting bagi 

seorang pendidik mengetahui karakteristik siswanya. Selain karakteristik yang 

perlu diperhatikan kebutuhan peserta didik. 

Anak SD merupakan anak dengan katagori banyak mengalam.i perubahan 

yang sangat drastis baik mental maupun fisik. Usia anak SD yang berkisar antara 

6 - 12 tahun menurut Seifert dan Haffung memiliki tigajenis perkembangan: 

1. Perkembangan fisik siswa SD 

Mencakup pertumbuhan biologis misalnya pertumbuhan otak, otot dan 

tulang. Pada usia 10 tahun baik laki-laki maupun perempuan tinggi dan berat 

badannya bertambah kurang lebih 3,5 kg. Narnun setelah usia remaja yaitu 12 -13 
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tahun anak perempuan berkembang lebih cepat dari pada laki-laki, Surnantri dkk 

(2005). 

Usia masuk kelas satu SD atau Ml berada dalam periode peralihan dari 

pertumbuhan cepat masa anak anak awal ke suatu fase perkembangan yang lebih 

larnbat. Ukuran tubuh anak relatifkecil perubahannya selama tahun tahun di SD. 

a. Usia 9 tahun tinggi dan berat badan anak laki-laki dan perempuan kurang 

lebih sama. Sebelum usia 9 tahun anak perempuan relatif sedikit lebih 

pendek dan lebih langsing dari anak laki-laki. 

b. Akhir kelas empat, pada umumnya anak perempuan rnulai mengalami 

masa lonjakan pertumbuhan. Lengan dan kaki mulai tumbuh cepat. 

c. Pada akhir kelas lima, umumnya anak perempuan lebih tinggi, lebih berat 

dan lebih kuat daripada anak laki-laki. Anak laki-laki memulai lonjakan 

pertumbuhan pada usia sekitar 11 tahun. 

d. Menjelang awal kelas enam, kebanyakan anak perempuan mendekati 

puncak tertinggi pertumbuhan mereka. Periode pubertas yang ditandai 

dengan menstruasi umumnya dimulai pada us1a 12-13 tahun. Anak 

laki-laki me.ma')uki masa puberta-; dengan ejakulasi yang terjadi antara 

usia 13-16 tahun. 

e. Perkembangan fisik selama remaja dimulai dari masa pubertas. Pada masa 

ini terjadi perubahan fisiologis yang mengubah manusia yang belum 

rnampu bereproduksi menjadi mampu bereproduksi. 

Hampir setiap organ atau sistem tubuh dipengaruhi oleh perubahan 

perubahan ini. Anak pubertas awal (prepubertas) dan remaja pubertas 
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akhir (postpubertas) berbeda dalam tampakan luar karena perubahan 

perubahan dalam tinggi proporsi badan serta perkembangan ciri-ciri seks 

primer dan sekunder. 

Meskipun urutan kejadian pubertas itu umumnya sama untuk tiap orang, 

waktu terjadinya dan kecepatan berlangsungnya kejadian itu bervariasi. Rata-rata 

anak perernpuan memulai perubahan pubertas 1,5 hingga 2 tahun lebih cepat dari 

anak laki-laki. Kecepatan perubahan itu juga bervariasi, ada yang perlu waktu 1.5 

hingga 2 tahun untuk mencapai kematangan reproduksi , tetapi ada yang 

memerlukan waktu 6 tahun. Dengan adanya perbedaan-perbedaan ini ada anak 

yang telah matang sebelum anak yang sama usianya mulai mengalami pubertas. 

2. Perkembangan kognitif siswa 

Hal tersebut mencakup perubahan- perubahan dalam perkembangan pola 

pikir. Tahap perkembangan kognitif individu menurut Piaget melalui empat 

stadium: 

a. Sensorirnotorik (0-2 tahun), bayi lahir dengan sejumlah refleks bawaan 

rnedorong rnengeksplorasi dunianya. 

b. Praoperasional(2-7 tahun), anak belajar menggunakan dan 

rnerepresentasikan objek dengan gambaran dan kata-kata. Tahap 

pemikirannya yang Jebih simbolis tetapi tidak me)jbatkan pernikiran 

operasiaonal dan lebih bersifat egosentris dan intuitifketimbang logis 

c. Operational Kongkrit (7-11 ), penggunaan logika yang memadai. Tahap ini 

telah memaharni operasi logis dengan bantuan benda konkrit. 
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d. Operasional Formal (12-15 tahun). kemampuan untuk berpikir secara 

abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang 

tersedia. 

3. Perkembangan psikososial 

Hal tersebut berkaitan dengan perkembangan dan perubahan emost 

individu. J.Havighurst mengemukakan bahwa setiap perkembangan individu harus 

sej alan dengan perkembangan aspek lain seperti diantaranya adalah 

perkembangan aspek psikis, moral dan sosial. 

Menjelang masuk SD, anak telah Mengembangkan keterampilan berpikir 

ertindak dan pengaruh sosial yang lebih kompleks. Sampai dengan masa ini, 

:mak pada dasamya egosentris (berpusat pada diri sendiri) dan dunia mereka 

;i dalah rumah keluarga, dan taman kanak-kanaknya. 

Selama duduk di kelas kecil SD, anak mulai percaya diri tetapi juga sering 

:-endah diri. Pada tahap ini mereka mulai mencoba membuktikan bahwa mereka 

'dewasa". Mereka merasa "saya dapat mengetjakan sendiri tugas itu, karenanya 

tahap ini disebut tahap "I can do it my self'. Mereka sudah mampu untuk 

diberikan suatu tugas. 

Daya konsentrasi anak tumbuh pada kelas kelas besar SD. Mereka dapat 

meluangkan lebih banyak waktu untuk tugas tugas pilihan mereka, dan seringkali 

mereka dengan senang hati menyelesaikannya. Tahap ini juga termasuk 

tumbuhnya tindakan mandiri, kerjasama dengan kelompok dan bertindak menurut 

cara cara yang dapat diterima lingkungan mereka. Mereka juga mulai peduli pada 

permaman yang JUJur. 
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Selarna masa ini rnereka juga mulai menilai diri mereka sendiri dengan 

membandingkannya dengan orang lain. Anak anak yang lebih mudah 

menggunakan perbandingan sosial (social comparison) terutama untuk 

norma-norma sosial dan kesesuaian jenis-jenis tingkah laku tertentu. Pada saat 

anak-anak tumbuh semakin lanjut, rnereka cendemng menggunakan perbandingan 

sosial untuk mengevaluasi dan menilai kemampuan kemampuan mereka sendiri. 

Sebagai akibat dari perubahan struktur fisik dan kognitif mereka, anak 

pada kelas besar di SD berupaya untuk tampak lebih dewasa. Mereka ingin 

diperlakukan sebagai orang dewasa.Terjadi perubahan perubahan yang berarti 

dalam kehidupan sosial dan emosional mereka. Di kelas besar SD anak laki-laki 

dan perempuan menganggap keikutsertaan dalam kelompok menumbuhkan 

perasaan bahwa dirinya berharga. Tidak diterima dalam kelompok dapat 

membawa pada masalah emosional yang serius Ternan-ternan mereka menjadi 

lebih penting daripada sebelumnya. Kebutuhan untuk diterima oleh ternan sebaya 

sangat tinggi. Remaja senng berpakaian serupa. Mereka menyatakan 

kesetiakawanan mereka dengan anggota kelompok ternan sebaya melalui pakaian 

atau perilaku. 

Hubungan antara anak dan guru juga seringkali berubah. Pada saat di SD 

kelas rendah, anak dengan mudah menerima dan bergantung kepada guru. Di awal 

awal tahun kelas besar SD hubungan ini menjadi lebih kompleks. Ada siswa yang 

menceritakan informasi pribadi kepada guru, tetapi tidak mereka ceritakan kepada 

orang tua mereka. Beberapa anak pra remaja memilih guru rnereka sebagai model. 

Sementara itu, ada beberapa anak membantah guru dengan cara cara yang tidak 
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mereka bayangkan beberapa tahun sebelumnya. Malahan, beberapa anak mungkin 

secara terbuka menentang gurunya. 

Salah satu tanda mulai munculnya perkembangan identitas remaja adalah 

reflektivitas yaitu kecenderungan untuk berpikir tentang apa yang sedang 

berkecamuk dalam benak mereka sendiri dan mengkaji diri sendiri. Mereka juga 

mulai menyadari bahwa ada perbedaan antara apa yang mereka pikirkan dan 

mereka rasakan serta bagaimana mereka berperilaku. Mereka mulai 

mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan. Remaja mudah dibuat tidak puas 

oleh diri mereka sendiri. Mereka mengkritik sifat pribadi mereka, 

membandingkan diri mereka dengan orang lain, dan mencoba untuk mengubah 

perilaku mereka. Pada remaja usia 18 tahun sampai 22 tahun, umumnya telah 

mengembangkan suatu status pencapaian identitas. 

D. Kebutuhan Anak Usia SD 

I. Anak SD senang bermain 

Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan 

pendidikan yang bermuatan permainan lebih -lebih untuk kelas rendah. Guru SD 

seyogyanya merancang model pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur 

permainan di dalamnya. Guru hendaknya mengembangkan model pengajaran 

yang serius tapi santai. Penyusunan jadwal pelajaran hendaknya diselang saling 

antara mata pelajaran serius seperti IPA, Matematika, dengan pelajaran yang 

32 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Desilia Sari - Studi Identifikasi Faktor Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial...

mengandung unsure permainan seperti pendidikan jasmani, atau Seni Budaya dan 

Keterampilan (SBK). 

2. Anak SD senang bergerak 

Orang dewasa dapat duduk betjam-jam, sedangkan anak SD dapat duduk 

dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, guru hendaknya 

merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak berpindah atau 

bergerak. Menyuruh anak untuk duduk rapi untuk jangka waktu yang lama, 

dirasakan anak sebagai siksaan. 

3. Anak usia SD senag bekerja dalam kelompok 

Anak usia SD dalam pergaulannya dengan kelompok sebaya, mereka 

belajar aspekaspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti: belajar 

memenuhi aturanaturan kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak tergantung 

pada diterimanya dilingkungan, belajar menerimanya tanggung jawab, belajar 

bersaing dengan orang lain secara sehat (sportif), mempelajarai olah raga dan 

mernbawa implikasi bahwa guru harus rnerancang model pernbelajaran yang 

memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar dalam kelompok serta belajar 

keadilan dan dernokrasi. Karakteristik ini mernbawa irnplikasi bahwa guru harus 

merancang model pernbelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau 

belajar dalam kelompok. Guru dapat rnerninta siswa untuk membentuk kelompok 

kecil dengan anggota 3-4 orang untuk mempelajari atau rnenyelesaikan suatu 

tugas secara kelompok. 
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4. Anak SD senang merasakan atau melakukan Sesuatu secara langsung 

Ditunjau dari teori perkembangan kognitit: anak SD memasuki tahap 

operasional konkret. Dari apa yang dipelajari di sekolah, ia belajar 

menghubungkan konsepkonsep baru dengan konsep-konsep lama. Berdasar 

pengalaman ini, siswa membentukkonsep-konsep tentang angka, mang, waktu, 

fungsi-fungsi badan, pera jenis kelamin, moral, dan sebagainya. Bagi anak SD, 

penjelasan guru tentang materi pelajaran akan lebih dipahami jika anak 

melaksanakan sendiri, sama halnya dengan memberi contoh bagi orang dewasa. 

Dengan demikian guru hendaknya merancang model pembelajaran yang 

memungkinkan anak terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh 

anak akan lebih memahami tentang arah mata angin, dengan cara membawa anak 

langsung keluar kelas, kemudian menunjuk langsung setiap arah angina, bahkan 

dengan sedikit menjulurkan lidah akan diketahui secara persis dari mana arah 

angin bertiup. 

E. Kerangka Konseptual 

Perilaku Prososial ~L--------•,. 

34 

Faktor-faktor Perilaku Prososial 

a. Karakteristik situasi 

b. Karakteristik penolong 

c. Karakteristik orang 

yang membutuhkan 
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F. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya 

pengaruh perilaku prososial pada anak usta sekolah dasar dengan 

menegembangkan beberapa faktor-faktor perilaku prososial. 

35 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Desilia Sari - Studi Identifikasi Faktor Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial...

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Satu unsur penting suatu penelitian ilmiah adalah adanya suatu metode 

tertentu yang digunakan memecahkan persoalan yang dihadapi sehingga hasil 

yang diperoleh akan dapat dipertanggung jawabkan. Atas dasar hal ini, maka 

dalam bab ini akan diuraikan mengenai : (A) Tipe Penelitian, (B) Identifikasi 

Variabel Penelitian, (C) Definisi Operasional Variabel Penelitian, (D) Subjek 

Penelitian, (E) Teknik Pengumpulan Data, (F) Validitas dan Reabilitas Alat Ukur, 

(G) Metode Analisis Data. 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maksudnya bahwa 

dalam menganalisis data dengan menggunakan angka-angka, rumus, atau model 

matematis berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai. Menurut 

Neuman (2003), prosedur yang biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif ada 

tiga, yaitu : eksperimen, survei, dan content analysis. Berdasarkan klasifikasi yang 

dikemukakan Neuman (2003) tersebut, tipe penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian survei karena yang ingin dilakukan adalah 

melakukan studi identifikasi terhadap suatu masalah. 
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B. ldentifikasi V ariabel 

Untuk mengujt hipotesis penelitian, terlebih dahulu diidentifikasikan 

variabel yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini yaitu : 

V ariabel tunggal : Perilaku prososi 

C. Defenisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 

diamati. Definisi operasional merupakan semacam petunjuk pelaksanaan dalam 

mengukur suatu variabel. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Perilaku Prososial 

Perilaku prososial merupakan suatu bentuk perilaku yang positif yang 

dilakukan dengan sukarela tanpa ada paksaan dari orang lain serta atas inisiatif 

diri sendiri yang dilakukan semata-mata hanya untuk memberikan bantuan atau 

menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun. Perilaku prososial 

rendah pada siswa dapat dilihat dari Indikator-indikator perilaku prososial yang 

rendah seperti tindakan menolong orang lain, berbagi dan menyumbang 

(dermawan), beker:jasarna dengan orang lain, empati, dan kejujuran yang masih 

kurang atau tidak muncul. 
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D. Populasi dan Sampel 

Menurut Arikunto (1989), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian 

yang dikenai generalisasi hasil penelitia. Menurut Hadi (1990), populasi adalah 

semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu 

hendak digeneralisasikan. Populasi dibatasi dengan sejumlah penduduk atau 

individu yang paling sedikit mempunyai sati sifat yang sama. Jadi populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian yang mempunyai persamaan sifat yang akan 

dikenai generalisasi dari hasil penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah siswa 

SD Harapan 1 Medan kelas V dan VI berjumlah 50 orang. 

Sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil populasi yang diteliti dan 

sedikitnya memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 1990). Hasil penelitian dari 

sampel diharapkan dapat di generalisasikan kepada seluruh populasi. Jadi sampel 

yang diambil pada penelitian ini berjumlah 150 orang. Adapun teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah pemilihan subjek berdasarkan ciri atau sifat 

tertentu. 

E. Teknik Pengambilan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian mempunyai tujuan 

mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti sehingga perlu 

menggunakan metode yang efisien dan akurat untuk mencapai tujuan yang akan 
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diketahui. Met ode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah met ode skala 

yang berbentuk angket yaitu dengan cara menyebarkan angket dengan 

menggunakan daftar pernyataan yang telah dipersiapkan dan disusun sedemikian 

rupa sehingga responden dapat mengisi dengan mudah. 

1. Metode observasi 

Observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap suatau obyek dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunto. 1991: 

133). Dalam penelitian ini metode observasi digunakan hanya untuk memperoleh 

data tentang perilaku prososial anak baik didalam maupun diluar kelas 

2 . Metode checklist 

Checklist atau daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subjek dan aspek 

- aspek yang diamati. Peneliti bisa mengamati bagaimana perkembangan perilaku 

prososial anak melalui checklist yang disusun berdasarkan indicator yang telah 

dibuat. 

3. Skala penelitian 

Skala perilaku prososial dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori 

perilaku prososial oleh Mussen,dkk (1994) yang disimpulkan menjadi beberapa 

aspek perilaku prososial diantaranya berbagi. bekerjasama, menolong, bertindak 

jujur dan kepedulian terhadap orang lain. Skala ini. bertujuan untuk mengungkap 

sejauhmana perilaku prososial yang terdapat pada anak SD Harapan kelas V dan 

VI. Dalam penelitian ini akan disediakan dua pilihanjawaban yaitu "ya" dan 

"tidak". Adapu format skala yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
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No lndikator perilaku prososial anak 

1 Berbagi 

Mau membagi miliknya, misal makanan dll 

Meminjamkan miliknya dengan senang hati 

Berbagi mainan dengan temannya 

2 Bekerja sama 

Saling membantu sesama ternan 

Secara bersama-sama membersihkan lingkungan 

sekolah 

Bekerjasama rnerapikan ternpat belajar 

Bekerjasama rnerapikan mainan/alat yang telah 

digunak:an 

3 Menolong 

Suka rnenolong ternan 

Menolong ternan yang j atuh 

Mernbantu ternan menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru 

4 ~akjujur 

Mengikuti aturan permainan 

Bicara jujur 

5 Kepeduiian terhadap orang lain 

40 

Hasil pengamatan 

Ya Tidak 
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rnenggunakan barang orang lain dengan hati-hati 

sabar rnenunggu giliran 

rnengajak ternan berrnain 

rnerninta izin 

bertanya tentang ternan yang tidak hadir 

rnau rnengalah terhadap ternannya yang rnenginginkan 

sesuatu 

Keterangan: 

Ya: jika indikator prilaku prososial pada anak sudah tampak 

Tidak: jika indikator prososial pada anak belum tampak. 

F. Validitas dan Reabilitas 

Validitas dan reliabilitas merupakan dua hal yang saling berkaitan dan 

sangat berperan dalam menentukan kualitas suatu alat ukur karena sejauh mana 

kepercayaan dapat diberikan pada kesimpulan suatu penelitian tergantung antara 

lain pada validitas dan reliabilitas alat ukumya. 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyat arti sejauhmana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukumya. 

Validitas juga diartikan sebagai suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrurnen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mernpunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
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memiliki validitas rendah. Pada umumnya untuk penelitian-penelitian di bidang 

ilmu pendidikan digunakan taraf signifikansi 0,05 atau 0,01. Apakah suatu 

koefisien validitas dianggap memuaskan atau tidak, penilaiannya dikembalikan 

kepada pihak pemakai skala atau kepada mereka yang berkepentingan dalam 

penggunaan hasil ukur skala yang bersangkutan. Kesahihan item tiap-tiap skala 

gaya kelekatan dan penyesuaian sosial menggunakan taraf signifikansi p < 0,05. 

Jadi dari semua item dianggap sahih adalah item yang mempunyai angka peluang 

ralat p tidak lebih dari 5% (p < 0,05). Adapun untuk mengukur kesahihan suatu 

skala dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan validitas konstrak 

(validitas internal) dengan teknik korelasi product moment dari Pearson 

menggunakan program statistik S'PSS 16.0 for windows. 

Keterangan: 

Rxy = koetisien korelasi product moment 

N = jumlah subyek 

x = jumlah skor aitem 

y = jumlah skor total 

Standart pengukuran yang digunakan untuk menentukan validitas item 

berdasarkan pada pendapat Saifuddin Azwar bahwa suatu item dikatakan valid 

apabila koefisien korelasi aitem total (rix) > 0,30. Namun, apabila jumlah item 

yang valid temyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat 
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menurunkan sedikit kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 atau 0,20. Adapun standart 

yang digunakan oleh peneliti untuk menentukan validitas item pada skala gaya 

kelekatan adalah 0,20 dan pada skala penyesuaian sosial adalah 0,30. 

2. Reliabilitas 

Azwar (2000) menyatakan istilah reliabilitas senng disamakan dengan 

consistency, stability, dan dependability, yang pada prinsipnya menunjukkan 

sejauhmana hasil pengukuran dapat dipercaya. Implikasinya hasil pengukuran 

dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap beberapa 

subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek yang diukur 

dalam diri subjek belum berubah. Reliabilitas alat ukur diperlukan untuk melihat 

sampai sejaubmana pengukuran itu dapat memberikan basil yang relatif tidak 

berbeda jika dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama 

(Azwar,2000). Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas angket 

dalam penelitian ini adalah analisis varians model Hoy1, yang rumusnya sebagai 

berikut: 

Mkis 

rtt = 1 - ---

Mks 

Keterangan : 

rtt Reliabilitas alat ukur. 

Mkis = Mean kuadrat interaksi sistem X subjek. 

Mks Mean kuadrat antara subjek. 
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1 bilangan konstanta. 

G. Metode Analisis Data 

Pemilihan teknik analisa data dalam penelitian harus disesuaikan dengan 

tujuan penelitian itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial pada anak usia sekolah 

dasar di SD Harapan 1 Medan. Maka teknik analisa data yang digunakan adalah 

teknik analisa Varian 1 jalur. 

Rumusnya : 
A 

Al A2 

X X 

Keterangan : 

A : jenis gaya kelekatan 

A 1 : kelekatan aman 

A2 : kelekatan tidak aman 

X : penyesuaian diri 

Sebelum dilakukan analisa data dengan menggunakan teknik analisa 

varian 1 jalur maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data-data 

penelitian, yaitu : 
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a. Uji normalitas sebaran, yaitu untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi berdasarkan prinsip kurve nom1al. 

b. Uji lineritas, yaitu untuk melihat apakah data dari variabel bebas 

memiliki hubungn dengan data dari variabel tergantung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat di simpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh perilaku prosial pada anak usia sekolah dasar yang 

signifikan ditinjau dari beberapa faktor yang mempengaruhi. Hasil ini 

diketahui dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan Anava F = 3,973 

dengan koefisien 

2. Selanjutnya dengan melihat nilai rata-rata diketahui bahwa s1swa yang 

memiliki sifat prososial yag tingi memiliki penyesuaian diri yang lebih baik 

dengan nilai rata-rata 93,234 dibandingkan dengan siswa yang perilaku 

prososialnya tidak rendah dengan nilai rata-rata 88,388. 

3. Secara umum, para siswa SD Harapan 1 Medan memiliki perilaku prososial 

yang tergolong rendah, sebab meanlnilai rata-rata hipotetik > mean/nilai rata­

rata empirik, dimana selisihnya melebihi SD sebesar 11 ,172. Mean atau nilai 

rata-rata empirik yang diperoleh adalah 91,132 sedangkan mean hipotetiknya 

adalah 110. 
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B. Saran 

Se}alaliil dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut m1 dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain : 

1. Saran Kepada Pihak Sekolah 

Berpedoman pada hasil penelitian di atas yang menyatakan bahwa para 

siswa memiliki perilaku prososial yang tergolong rendah, maka disarankan kepada 

pihak Sekolah, agar lebih berupaya mendukung kegiatan siswa, misalnya pada 

saat siswa atau sekolah mengadakan kegiatan yang menuntut keija sama. Hal ini 

sangat penting sebab kegiatan yang dilakukan di sekolah menggambarkan 

hubungan sosial. Jadi kepada siswa yang kurang mampu mengadakan sosialisasi, 

para guru hendaknya melakukan pendekatan dan memotivasi siswa untuk 

bersosialisasi. 

2. Saran Kepada Subyek Penelitian 

Dalam kehidupan rumah tangga yang akan dibentuk mahasiswa kelak, 

peneliti mengharapkan agar siswa dapat mengembangkan perilaku prososial 

terhadap anaknya. Hal ini perlu dilakukan karena melihat begitu pentingnya 

kualitas perilaku prososial orang tua dengan anak dalam pembentukan kepribadian 

yang optimal pada diri anak, salah satunya adalah memiliki tingkat perilaku 

prososial yang baik 

3. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini memiliki berbagai kekurangan, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya yang mgm melanjutkan penelitian ini 
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untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berhubungan dengan penyesuaian diri, 

diantaran~ra faktor keluarga, sekolah. ternan bermain dan media massa. 

Diharapkan dengan diadakannya penelitian lanjutan ini dapat diperoleh hasil yang 

lebih lengkap. 
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